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KATA PENGANTAR 
 
 

 

Buku berjudul Pertanian dan Masa Depan ini merupakan kumpulan 

artikel berdasarkan pemikiran para Dosen Fakultas Pertanian Universitas 

Mulawarman. Hasil yang telah dirangkum dan dijadikan buku ini diharapkan 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan khususnya di bidang pertanian 

kompleks. 

Di dalam buku ini, terdapat tiga puluh satu artikel yang bersumber dari 

dosen atau akademisi di Faperta Universitas Mulawarman. Artikel-artikel 

tersebut kemudian di bagi menjadi 5 bagian/kelompok, yaitu Kelompok 1: 

Pertanian Masa Depan Berbasis Agrokompleks; Kelompok 2: Kebijakan 

Pangan; Kelompok 3: Keamanan dan Pangan Fungsional; Kelompok 4: 

Pengembangan Kawasan, Pembiayaan dan Kelembagaan Pertanian dan 

Kelompok 5: Pengembangan Peternakan Berbasis Sumber Daya Lokal. 

Kelompok 1, memberikan informasi tentang potensi, tantangan, dan 

hambatan pertanian di masa depan. Mulai dari degradasi lahan, pengendalian 

gulma, hama, pemanfaatan bahan organik dalam menunjang pertanian juga 

dibahas dalam kelompok ini. Termasuk di dalamnya adalah prospek 

bioenergi, diversifikasi dan ketahanan pangan serta rekayasa dalam dunia 

pertanian. 

Kelompok 2, membahas tentang kebijakan diversifikasi pertanian dan 

ketahanan pangan. Mulai dari kebutuhan pangan dan sistem logistik pangan. 

Strategi kebijakan ketahanan pangan pada masa depan juga dibahas dalam 

kelompok ini. 

Kelompok 3, dalam bagian ini membahas sistem yang mengendalikan 

usaha pangan dalam praktik pengawasan mutu pangan. Potensi pangan 

fungsional dan pemanfaatan bahan pangan lokal, dan pemanfaatan limbah 

hasil pertanian sebagai sumber selulosa untuk bahan tambahan pangan. 

Kelompok 4, pengembangan pertanian khususnya sektor perkebunan 

berbasis kawasan, kebutuhan modal dan pembiayaan pada sektor pertanian 

serta strategi penguatan kelembagaan penyuluhan dengan program kostratani. 

Kelompok 5, bidang peternakan diulas dalam bahasan kelompok ini. 

Potensi dari ternak kerbau untuk substitusi kebutuhan daging sapi berbasis 

biodiversitas lokal Kalimantan Timur, potensi penggembalaan ternak di lahan 
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reklamasi pascatambang, integrasi antara ternak dan perkebunan sawit, 

sampai upaya untuk mengurangi stres terhadap hewan ruminansia di RPH 

juga dibahas dalam kelompok ini. 

Tim editor menyampaikan rasa terima kasih kepada Dekan Fakultas 

Pertanian Universitas Mulawarman atas kepercayaan yang diberikan untuk 

penyusunan book chapter jilid 2 ini dan kepada para kontributor atas 

sumbangsih pemikiran dalam bentuk artikel dalam buku ini. 

Kami sadar bahwa masih banyak kekurangan dalam buku ini, kritik dan 

saran dari pembaca sangat kami perlukan untuk perbaikan di masa yang akan 

datang. 

 
Samarinda, Oktober 2021 

Ketua Tim Editor 

 

 
Bernatal Saragih 
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MULAWARMAN 
 

 
 

 

Dalam perkembangannya pertanian merupakan sektor yang memiliki 

peranan vital dalam menunjang SDGs (Sustainable Development Goals) 

karena berhubungan langsung dengan kebutuhan akan pangan. Kebutuhan 

akan teknologi tepat guna untuk dapat memaksimalkan pengelolaan potensi 

sumber daya pada bidang pertanian kompleks. Rekayasa proses sesuai dengan 

era Revolusi Industri 4.0 mulai dari hulu sampai hilir yang artinya mulai dari 

proses pengolahan lahan, proses penyiapan benih dan pemilihan bibit unggul 

untuk tanaman dan ternak, prospek pengembangan teknologi pembuatan 

pupuk sampai alat aplikatornya, teknologi hybrid, mekanisasi pertanian, 

teknologi pascapanen. 

Integrasi yang diperlukan dalam sektor pertanian adalah tantangan yang 

harus dijawab dalam kondisi sekarang ini. Diharapkan setelah penerapan 

pertanian yang terintegrasi, dunia pertanian akan semakin berkembang dan 

skenario penerapan pertanian berkelanjutan dapat menunjang kebutuhan akan 

pangan di seluruh daerah di Indonesia. 

Pertanian berkelanjutan adalah suatu proses yang bertujuan untuk 

mengembangkan berbagai teknologi tepat guna yang terintegrasi untuk 

mewujudkan siklus yang konsisten dalam produksi dan pencukupan 

kebutuhan masyarakat. Tentu dengan efisiensi energi yang digunakan dan 

efektivitas hasil yang didapatkan akan menambah profit bagi petani. 

Pengembangan teknologi ramah lingkungan, memenuhi keinginan konsumen 

dan terjamin dari segi mutu yang dihasilkan adalah perwujudan dari sistem 

pertanian terintegrasi. Kesejahteraan petani menjadi tujuan akhir dari sistem 

pertanian berkelanjutan. 



viii  

 

Sebagai penutup saya mengucapkan terima kasih kepada para penulis 

dan wakil dekan bidang akademik yang telah menginisiasi penulisan buku 

Faperta jilid 2 ini dengan judul Pertanian dan Masa Depan. Semoga buku ini 

memberikan manfaat dan dapat menambah informasi dan wawasan secara 

akademis dan regulasi untuk sektor pertanian. 

 
Samarinda, Oktober 2021 

Dekan Fakultas Pertanian 

Universitas Mulawarman 

 

 
Rusdiansyah 
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SUMBER BAHAN ORGANIK DI LINGKUNGAN RUMAH DAN 

PERTANIAN, POTENSI UPAYA PEMANFAATAN BAHAN 

ORGANIK LOKAL 

 
 

Suria Darma 

Jurusan Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman 

 

 
Pendahuluan 

Tanah mempunyai daya dukung yang spesifik geografis. Pada 

wilayah/daerah yang mempunyai gunung berapi, banyak menerima material 

erupsi dari gunung tersebut; demikian pula dengan yang mempunyai hutan, 

banyak menerima seresah flora dan fauna. Saat tanah diproduksikan untuk 

tanaman secara terus menerus, terjadi ketidakseimbangan hara yang 

menyebabkan daya dukung fisik, kimia dan biologinya menurun, berimbas 

pada produksi tanaman di atasnya. Perbaikan produktivitas tanaman dapat 

dilakukan dengan penambahan pupuk anorganik ke dalam tanah. Namun 

demikian karena rendahnya kandungan bahan organik pada tanah tersebut, 

menyebabkan rendahnya kapasitas penyangga tanah sehingga efisiensi 

penggunaan pupuk anorganik menjadi rendah. Salah satu usaha yang 

dilakukan petani untuk meningkatkan produktivitas tanaman yaitu dengan 

pemberian pupuk kandang dan sisa panen. Sayangnya karena jumlahnya 

sangat terbatas sehingga tidak mencukupi kebutuhan pertumbuhan tanaman 

dengan baik. Maka investigasi kandungan bahan-bahan organik guna 

mendapatkan informasi kandungan yang memadai untuk bahan pembuatan 

pupuk organik dengan waktu normal/pendek. Investigasi bahan dimulai dari 

sekitar (in-situ), meluas dan sebanyak-banyaknya bahan, agar dapat menjadi 

referensi/buku, yang memungkinkan untuk menjadi arahan memilih tanaman 

ditanam di sekitar lahan usaha pertanian, disertai integrasi dengan peternakan 

dan pengelolaan sisa tanaman. 

Peranan penting bahan organik dari bahan tumbuhan dan tanaman 

terhadap produktivitas tanah, ditunjukkan oleh keberadaan vegetasi di atas 

tanah tersebut. C-organik merupakan salah satu indikator penting bagi kualitas 

tanah. Informasi kandungan C-Organik, N, P, K dan C/N dari bahan, akan 

sangat membantu pemahaman petani mengenai bahan-bahan dan cara 

pembuatan pupuk organik melalui pengombinasian takaran atau perbandingan 

bahan-bahan agar menghasilkan pupuk organik dengan kualitas yang baik 
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atau diharapkan mendekati Standar Kualitas Kompos oleh Badan Standar 

Nasional (SNI 19-7030-2004) Spesifikasi Kompos Dari Sampah Organik 

Domestik sebagai berikut; kandungan bahan organik 27-58%, Nitrogen 0,40- 

1%; Karbon 9,80-32 %; Phosfor 0,10 %; C/N 10-20; Kalium 0,20 %. 

Informasi mengenai bahan-bahan beserta kandungannya bagi petani masih 

minim. 

 
Bahan Organik 

Peranan penting bahan organik dari bahan tumbuhan dan tanaman 

terhadap produktivitas tanah, ditunjukkan oleh keberadaan vegetasi di atas 

tanah tersebut. Pada tanah-tanah hutan, daun-daunan dan berbagai bagian 

tanaman dan hewan mati tertimbun di permukaan tanah, membentuk lapisan 

seresah yang tebal. Hasil penelitian Yamani (1996) menyatakan bahwa 

produksi seresah di hutan alam primer sebesar 7.709,5 kg/ha/th (setara N 

76,26; P 14,10; K 62,39; Ca 28,0 dan Mg 23,71), hutan bekas tebangan 

7.261,2 kg/ha/th (setara N 77,81; P 11,61; K 55,39; Ca 45,70 dan Mg 22,08), 

hutan tanaman leda sebesar 6.267,9 kg/ha/th, (N 52,16; P 8,42; K 78,23; Ca 

30,27 dan Mg 30,83) hutan sengon sebesar 6.735,0 kg/ha/th (N 94,89; P 

10,83; K 63,89; Ca 37,79 dan Mg 36,69). Dikuatkan oleh beberapa peneliti; 

Hairiah, et al., (2004), seresah gugur yang masuk ke dalam tanah pada tanah 

hutan, rata-rata sekitar 11,5 ton/ha/thn, 9,2 ton/ha/thn pada kebun kopi 

multistrata, 6 ton/ha/thn pada kebun kopi dengan naungan, 4 ton/ha/thn pada 

kebun kopi monokultur. Menurut Ruchiyat (1992), hutan alam menghasilkan 

seresah sebanyak 7-12 ton/ha/thn. Sedang menurut Singh (1984), Produksi 

total biomassa pada hutan alam (species Buchanania lanzan) 8.3 ton/ha. 

Kesuburan lahan hutan, selain dari seresah yang mengalami pelapukan 

menjadi humus pada lantai hutan, juga disuplai oleh iklim (luar sistem hutan). 

Hal ini tercermin dari hasil penelitian Ruhiyat (1992), bahwa input nutrisi 

dalam (kg/ha/thn) oleh air hujan di hutan bukit Soeharto, Ca 34,8; Na 17,4; K 

81,2; Mg 2,6; PO4 12,7; NH4 61,6; di Hutan Lempake, Ca 29,3; Na 14,5; K 

69,7; Mg 3,3; PO4 9,1; NH4 60,6). 

 
Bahan Organik dan Lahan Pertanian 

Sistem usaha tani monokultur pangan pada lahan kering secara terus- 

menerus menggunakan pupuk anorganik, akan mengakibatkan tanah sakit 

karena terganggunya keseimbangan biologi dan kimianya. Menurut Syekhfani 

(2003), kehidupan tanah yang sehat membutuhkan pengelolaan saat ini 

ataupun jauh ke depan untuk keseimbangan antara hara dan humus dengan 
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mikroorganisme tanah. Keadaan ini akan menghasilkan tanaman sehat dengan 

tekanan gulma, hama, dan penyakit yang minimal. Praktik yang dilakukan 

untuk menentukan level bahan organik tanah, yaitu pengolahan tanah, sistem 

pertanaman, dan pemupukan; semua ini berkaitan dengan jumlah bahan 

organik yang dihasilkan atau ditambahkan ke tanah dihadapkan pada laju 

dekomposisi. Terabaikannya pengembalian bahan organik telah menyebabkan 

kondisi fisik dan kimia tanah telah menurun yang orang awam disebut gejala 

tanah  menjadi  ―sakit‖  atau  kelelahan  lahan  (land  fatigue)  (Rachman,  I.A. 

2008.). Pemberian kompos limbah pasar dapat meningkatkan hasil jagung 

Hibrida CP-2 (Darma, 1996). Sedang aplikasi pupuk kandang meningkatkan 

produktivitas lahan pascatambang batubara dalam kawasan hutan (KBK) 

melalui tanaman uji Padi Mayas Merah, Rumput Setaria dan Bibit Pohon 

Trembesi (Darma, 2017). 

Menurut Elviwirda (2015), kondisi saat ini lahan pertanian di Indonesia 

baik lahan sawah maupun lahan kering mempunyai bahan organik yang 

rendah (< 2%), perlu diupayakan penggalian sumber-sumber bahan organik 

lain yang berupa sisa-sisa dari tanaman yang tersedia secara in-situ (Erlisa et 

al., 2014). 

Informasi potensi kandungan hara pada bahan-bahan tumbuhan dan 

tanaman di sekitar rumah, lahan pertanian sangat baik bagi petani atau pihak 

lain; yang sangat penting adalah kemauan dan kemampuan untuk 

menggunakan bahan organik atau pupuk organik dalam praktik bertaninya. 

 
Lahan Pertanian dan Sisa Panen 

Petani melakukan praktik penanaman tanaman, tentunya dengan 

maksud mendapatkan hasil panen; baik untuk keperluan sendiri maupun untuk 

keperluan sosial dan ekonomi. Mereka menanam padi, jagung, kedelai, sayur- 

sayuran dan lain sebagainya, dengan harapan panen dengan keadaan baik 

(maksimal). Petani melakukan praktik penanaman tanaman, menggunakan 

sumber daya, antara lain benih, pupuk anorganik, pengendali hama penyakit, 

air dan lahan (di dalamnya; ada kimia, biologi dan fisik). 

Praktik yang dilakukan petani setelah mendapatkan hasil panen yang 

diharapkan secara ekonomi, kebanyakan mengabaikan sisa panen. Sisa panen 

berupa bagian tanaman merupakan bahan organik yang memiliki kandungan 

nutrisi/unsur hara sebagai akumulasi dari fotositat selain bunga, buah dan biji. 
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Hasil Analisis Kandungan C-Organik, N, P K dan C/N 

Berikut ini dipaparkan hasil analisis kimia terbatas pada bahan sisa 

panen, gulma sawah dan daun buah-buahan yang ada di sekitar rumah dan 

lahan pertanian, antara lain: 

1. Kelompok Gulma Sawah 

 

 
Gambar 1. Rumput Teki (Cyperus rotundus) 

 
Tabel 1. Kandungan Nutrisi dan Status Rumput Teki (Cyperus rotundus) 

 

C Organik (%) N Total (%) C/N Rasio P Total (%) K Total (%) 

39,19 1,51 25,92 0,06 1,43 

Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Rendah Sangat Tinggi 

Sumber: Data Primer (2019) 

 

 
Gambar 2. Campuran Gulma di Lahan Sawah 

 
Tabel 2. Kandungan Nutrisi dan Status Campuran Gulma di Sawah 

 

C Organik (%) N Total (%) C/N Rasio P Total (%) K Total (%) 

33,24 0,92 36,19 0,05 1,29 

Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Rendah Sangat Tinggi 

Sumber: Data Primer (2019) 



18  

 

 
 

Gambar 3. Purun Tikus (Eleocharis dulcis) 

 
Tabel 3. Kandungan Nutrisi dan Status Purun Tikus (Eleocharis dulcis) 

 

C Organik (%) N Total (%) C/N Rasio P Total (%) K Total (%) 

50,22 1,04 48,47 0,03 1,36 

Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Rendah Sangat Tinggi 

Sumber: Data Primer (2019) 

 

 
Gambar 4. Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) 

 
Tabel 4. Kandungan Nutrisi dan Status Campuran Eceng Gondok (Eichhornia 

crassipes) 
 

C Organik (%) N Total (%) C/N Rasio P Total (%) K Total (%) 

3,86 0,19 20,32 0,24 1,95 

Tinggi Rendah Tinggi Sangat Rendah Sangat Tinggi 

Sumber: Data Primer (2019) 
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Gambar 5. Kayu Apu (Pistia stratiotes L.) 

 
Tabel 5. Kandungan Nutrisi dan Status Kayu Apu (Pistia stratiotes L.) 

 

C Organik (%) N Total (%) C/N Rasio P Total (%) K Total (%) 

26,77 2,25 11,90  - 

Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sedang   

Sumber: Data Primer (2019) 

 
2. Kelompok Sisa Tanaman 

 

 
Gambar 6. Jerami Padi 

 

 
Gambar 7. Potensi tinggalan bahan organik dari batang padi pada lahan sawah, 

pemanenan menggunakan tractor combine 
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Gambar 8. Potensi tinggalan bahan organik dari batang padi, pada lahan sawah 

yang perontokan padinya di lahan 

 
Tabel 6. Kandungan Nutrisi dan Status Jerami Padi 

 

C Organik 
(%) 

N Total (%) C/N Rasio P Total (%) K Total (%) 

48,57 1,37 35,45 0,09 1,52 

Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Rendah Sangat Tinggi 

Sumber: Data Primer (2019) 

 

 
Gambar 9. Sekam Padi 

 
Tabel 7. Kandungan Nutrisi dan Status Sekam Padi 

 

C Organik 
(%) 

N Total (%) C/N Rasio P Total (%) K Total (%) 

50,23 1,15 43,68 0,03 1,44 

Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Rendah Sangat Tinggi 

Sumber: Data Primer (2019) 
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Gambar 10. Daun Terong 

 
Tabel 8. Kandungan Nutrisi dan Status Daun Terong 

 

C Organik (%) N Total (%) C/N Rasio P Total (%) K Total (%) 

40,38 3,72 10,85 0,34 2,60 

Sangat Tinggi Sangat Tinggi Rendah Sangat Rendah Sangat Tinggi 

Sumber: Data Primer (2019) 

 

 
Gambar 11. Daun Pisang 

 
Tabel 9. Kandungan Nutrisi dan Status Daun Pisang 

 

C Organik 

(%) 
N Total (%) C/N Rasio P Total (%) K Total (%) 

32,93 1,20 27,44 0,06 0,05 

Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Rendah Sangat Rendah 

Sumber: Data Primer (2019) 
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Gambar 12. Batang Pisang 

 
Tabel 10. Kandungan Nutrisi dan Status Batang Pisang 

 

C Organik (%) N Total (%) C/N Rasio P Total (%) K Total (%) 

51,58 1,20 42,98 0,14 0,67 

Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Rendah Tinggi 

Sumber: Data Primer (2019) 

 

 
Gambar 13. Seresah Daun Bambu 

 
Tabel 11. Kandungan Nutrisi dan Status Seresah Daun Bambu 

 

C Organik (%) N Total (%) C/N Rasio P Total (%) K Total (%) 

27,79 2,73 10,18 1,95 1,88 

Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sedang Sangat Rendah Sangat Tinggi 

Sumber: Data Primer (2019) 
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3. Kelompok Daun Buah-buahan Sekitar Rumah dan Pertanian 

 

 
Gambar 14. Daun Durian 

 
Tabel 12. Kandungan Nutrisi dan Status Daun Durian 

 

C Organik 

(%) 
N Total (%) C/N Rasio P Total (%) K Total (%) 

7,55 1,65 4,57 0,04 1,08 

Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Rendah Sangat Rendah Sangat Tinggi 

Sumber: Data Primer (2019) 

 

 
Gambar 15. Daun Jambu Air 

 
Tabel 13. Kandungan Nutrisi dan Status Daun Jambu Air 

 

C Organik (%) N Total (%) C/N Rasio P Total (%) K Total (%) 

52,69 0,98 53,76 0,03 1,20 

Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Rendah Sangat Tinggi 

Sumber: Data Primer (2019) 
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Gambar 16. Daun Mangga 

 
Tabel 14. Kandungan Nutrisi dan Status Daun Mangga 

 

C Organik (%) N Total (%) C/N Rasio P Total (%) K Total (%) 

37,59 1,12 33,56 0,03 0,33 

Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Rendah Rendah 

Sumber: Data Primer (2019) 

 

 
Gambar 17. Daun Nangka 

 
Tabel 15. Kandungan Nutrisi dan Status Daun Nangka 

 

C Organik (%) N Total (%) C/N Rasio P Total (%) K Total (%) 

44,56 1,34 33,15 0,05 0,74 

Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Rendah Tinggi 

Sumber: Data Primer (2019) 
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Gambar 18. Daun Rambutan 

 
Tabel 16. Kandungan Nutrisi dan Status Daun Rambutan 

 

C Organik 

(%) 
N Total (%) C/N Rasio P Total (%) K Total (%) 

49,27 1,76 27,93 0,06 0,63 

Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Rendah Tinggi 

Sumber: Data Primer (2019) 

 

 
Gambar 19. Daun Matoa 

 
Tabel 17. Kandungan Nutrisi dan Status Daun Matoa 

 

C Organik (%) N Total (%) C/N Rasio P Total (%) K Total (%) 

55,01 1,79 30,70 0,03 0,68 

Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Rendah Tinggi 

Sumber: Data Primer (2019) 
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Gambar 20. Daun Kluwih 

 
Tabel 18. Kandungan Nutrisi dan Status Daun Kluwih 

 

C Organik (%) N Total (%) C/N Rasio P Total (%) K Total (%) 

40,90 2,18 18,76 0,10 0,16 

Sangat Tinggi Sangat Tinggi Tinggi Sangat Rendah Rendah 

Sumber: Data Primer (2019) 

 
4. Kelompok Tanaman Sekitar Rumah 

 

 
Gambar 21. Daun Ketapang 

 
Tabel 19. Kandungan Nutrisi dan Status Daun Ketapang 

 

C Organik (%) N Total (%) C/N Rasio P Total (%) K Total (%) 

40,60 3,50 11,60 0,11 2,50 

Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sedang Sangat Rendah Sangat Tinggi 

Sumber: Data Primer (2019) 
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Gambar 22. Bunga Flamboyan 

 
Tabel 20. Kandungan Nutrisi dan Status Bunga Flamboyan 

 

C Organik (%) N Total (%) C/N Rasio P Total (%) K Total (%) 

56,99 2,30 24,78 0,28 1,97 

Sangat Tinggi Sangat Tinggi Tinggi Sangat Rendah Sangat Tinggi 

Sumber: Data Primer (2019) 

 

 

 
Gambar 23. Daun Trembesi 

 
Tabel 21. Kandungan Nutrisi dan Status Daun Trembesi 

 

C Organik (%) N Total (%) C/N Rasio P Total (%) K Total (%) 

56,32 4,20 13,41 0,12 0,62 

Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sedang Sangat Rendah Tinggi 

Sumber: Data Primer (2019) 
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Menghitung C/N Rasio 

Standar Kualitas Kompos oleh Badan Standar Nasional (SNI 19-7030- 

2004) Spesifikasi Kompos Dari Sampah Organik Domestik khusus C/N-rasio 

10-20. 

Kematangan kompos yang baik memiliki C/N rasio berkisar antara 10- 

20. Mengatur kadar C/N rasio tidaklah mudah dikarenakan begitu 

kompleksnya limbah/sampah yang akan didegradasi atau diurai. Untuk itu 

perlu digunakan pendekatan yang dapat memudahkan dalam menghitung C/N 

rasio agar sesuai yang diharapkan. Rumus matematika sederhana ini bisa 

dijadikan alternatif pendekatan dalam menghitung C/N rasio. Rumusnya 

adalah sebagai berikut: 

aX + bY = c 

a = C/N rasio bahan X 

X = massa bahan X 

b = C/N rasio bahan Y 

Y = massa bahan Y 

c = C/N rasio yang diharapkan 

 
Contoh 1: 

Misalkan, kita akan membuat kompos dari sampah basah rumah tangga 

(bahan X) di mana diketahui kandungan C/N rasionya 15. Untuk menaikkan 

C/N rasio menjadi 20 (sesuai yang dipersyaratkan) maka sampah harus 

dicampur dengan bahan yang mempunyai kandungan C/N rasio tinggi, 

misalnya serbuk gergaji (bahan Y ), C/N rasionya 450 sehingga 

perhitungannya sesuai rumus menjadi: 

X = bagian sampah basah (bahan X) 

Y = bagian serbuk gergaji (bahan Y) 

a = C/N rasio sampah basah = 15 

b   = C/N rasio serbuk gergaji = 450 

c = C/N rasio yang diharapkan = 20 

Kita ambil permisalan X = 1 bagian maka: 

(15 x 1) + (450 x Y) = 20 

15 + 450Y = 20 

450Y = 5 

Y = 0.01 
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Artinya untuk mengolah sampah basah seberat 1 kg akan diolah 

menjadi kompos maka dibutuhkan sekitar 10 gram serbuk gergaji untuk 

mendapat kandungan C/N rasio sebesar 20. 

 
Contoh 2: 

X   =   bagian pukan ayam (bahan X) 

Y = bagian serbuk gergaji (bahan Y) 

a = C/N rasio pukan ayam = 10 

b   =   C/N rasio serbuk gergaji, = 450 

c = C/N rasio yang diharapkan = 20 

Kita ambil permisalan X = 1 bagian maka: 

(10 x 1) + (450 x Y) = 20 

10 + 450Y = 20 

450Y = 10 

Y = 0.02 

Artinya untuk mengolah pukan ayam seberat 1 kg akan diolah menjadi 

kompos maka dibutuhkan sekitar 20 g serbuk gergaji untuk mendapat 

kandungan C/N rasio sebesar 20. 

 
Penutup 

Kandungan C-organik, N, P, K dan C/N bahan lokal-gulma sawah, sisa 

panen (masih banyak yang belum diinvestigasi), daun buah-buahan dan 

tanaman-banyak didapatkan di sekitar rumah dan lahan pertanian, telah 

dipaparkan. 

Cara menghitung C/N rasio yang sesuai dengan SNI 19-7030-2004 

(khusus pada C/N rasio), untuk gabungan/pencampuran bahan organik yang 

akan dibuat kompos, juga telah dicontohkan. Kiranya bermanfaat. 
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